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Abstract: Cocoa development in East Luwu Regency has prospects based on the 

potential for production and marketing of cocoa beans. However, there are problems 

including productivity and low cocoa prices. To overcome these problems, it is 

necessary to develop cocoa agribusiness through a partnership pattern. The purpose 

of this study was to identify partnership patterns in cocoa agribusiness development 

and to determine the level of satisfaction of farmers who partnered with PT. Mars 

Symbioscience Indonesia. The research method is in the form of direct observation 

and interviews with the parties involved in the implementation of the partnership 

pattern, then the data is analyzed using descriptive and analysis of the level of 

conformity through the level of importance and level of satisfaction. The results 

showed that the partnership pattern in cocoa agribusiness development in East Luwu 

Regency was included in the plasma core pattern category, as the nucleus was PT. 

Mars Symbioscience Indonesia provides capital assistance, training, and training as 

well as marketing of the harvest, while as a plasma, cocoa farmers produce cocoa 

commodities. The partnership pattern activities include the upstream sector providing 

and providing some agricultural equipment assistance, providing seeds and 

experimental gardens to farmers, the farming sector providing guidance in cocoa 

cultivation and improving the quality of cocoa beans through harvest and post-harvest 

counseling and the downstream sector developing direct purchasing patterns to 

farmers. cocoa farmer. In addition, the level of conformity obtained from the 

questionnaire on the level of importance and the level of satisfaction of the 

partnership pattern in cocoa agribusiness development shows an average value of 

>100%, namely 104.78% in the very satisfied category. 
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Abstrak: Pengembangan kakao di Kabupaten Luwu Timur mempunyai prospek 

berdasarkan potensi produksi dan pemasaran biji kakao. Namun, terdapat 

permasalahan diantaranya produktivitas dan harga kakao rendah. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan agribisnis kakao melalui pola 

kemitraan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao serta mengetahui tingkat kepuasan petani yang 

bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia. Metode penelitian berupa 

observasi dan wawancara langsung kepada pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pola 

kemitraan, kemudian data dianalisis menggunakan deskriptif dan analisis tingkat 

kesesuaian melalui tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola kemitraan dalam pengembangan agribisnis kakao di 

Kabupaten Luwu Timur termasuk dalam kategori pola inti plasma, sebagai inti adalah 

PT. Mars Symbioscience Indonesia yang menyediakan bantuan permodalan, 



 
Mursalat, A., Padapi, A., Wulandary, A., Asra, R. : Identifikasi Pola Kemitraan ... 

 

70 

pembinaan dan pelatihan serta pemasaran hasil panen sedangkan sebagai plasma yaitu 

petani kakao yang menghasilkan komoditi kakao. Kegiatan pola kemitraan tersebut 

meliputi sektor hulu menyediakan dan memberikan beberapa bantuan alat pertanian, 

penyediaan bibit dan kebun percobaan kepada petani, sektor usahatani memberikan 

pembinaan dalam budidaya kakao serta meningkatkan kualitas mutu biji kakao 

melalui penyuluhan panen dan pasca panen serta sektor hilir mengembangkan pola 

pembelian langsung ke petani kakao. Selain itu, tingkat kesesuaian yang diperoleh dari 

hasil kuisioner tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao menunjukkan nilai rata-rata >100% yaitu 104,78% 

dengan kategori sangat puas. 

 

Kata kunci: agribisnis kakao, pengembangan, pola kemitraan 

 

PENDAHULUAN 

 

Kakao merupakan salah satu hasil perkebunan 

yang mempunyai peran strategis sebagai salah 

satu komoditas andalan di sektor perkebunan 

sebagai penyumbang devisa bagi negara, selain 

itu dapat berperan dalam pengembangan 

wilayah dan agroindutri. Kakao menempati 

luas areal kelima untuk subsektor perkebunan 

setelah kelapa sawit, kelapa, karet dan kopi. 

Luas areal tanaman kakao di Indonesia adalah 

1.528 Ha dengan tingkat produksi sebesar 

713,4 ton (BPS, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa sektor perkebunan khususnya kakao 

memiliki peran yang penting dalam 

perekonomian Indonesia. 

Meskipun menjadi salah satu komoditas 

andalan, komoditas kakao Indonesia tetap 

menghadapi berbagai masalah kompleks. 

Menurut Maulana & Kartiasih, (2017) salah 

satu permasalahan dalam komoditas kakao 

adalah sebagian besar diekspor dalam bentuk 

bahan mentah. Selain itu, Mulyo & Hariyati, 

(2020) juga berpendapat sekitar 90% ekspor 

kakao merupakan kakao asalan atau tanpa 

fermentasi yang umumnya berasal dari 

perkebunan rakyat. Perkebunan rakyat 

merupakan salah satu jenis perkebunan kakao 

di Indonesia dengan tingkat kontribusi yang 

paling tinggi (Alkamalia et al., 2017). Salah 

satu provinsi penghasil kakao rakyat di 

Indonesia adalah Sulawesi Selatan. Luas 

tanaman perkebunan di Sulawesi Selatan 

adalah 195.980 Ha dengan tingkat produksi 

sebesar 106.582 ton. Dari sejumlah total 

produksi yang dihasilkan dari beberapa 

wilayah di Sulawesi Selatan salah satunya 

adalah Kabupaten Luwu Timur dengan total 

produksi 6.055 ton (BPS, 2021). 

Pengembangan kakao di Kabupaten 

Luwu Timur mempunyai prospek berdasarkan 

potensi produksi dan wilayah pemasaran biji 

kakao hingga ke luar negeri. Meskipun 

demikian, masih terdapat permasalahan yang 

dihadapi petani, diantaranya produktivitas dan 

harga kakao di tingkat petani relatif rendah 

serta fluktuatif. Keterbatasan pengetahuan 

yang dimiliki petani terhadap budidaya kakao 

merupakan salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas kakao (Sefriadi et al., 2013). 

Selain itu Kindangen et al., (2017) 

menjelaskan, secara umum usahatani kakao 

rakyat masih memiliki kekurangan di berbagai 

aspek, mulai dari aspek budidaya 

pemeliharaan, panen dan pasca panen, 

pengolahan hingga pemasaran. Hasil penelitian 

Managanta et al., (2018) juga menjelaskan 

kemampuan petani dalam mengelola usahatani 

kakao masih tergolong rendah karena 

lemahnya peran penyuluh serta kurangnya 

ketersediaan inovasi sehingga menyebabkan 

produksi dan pendapatan petani kakao rendah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dapat melalui pembangunan sistem 

pengelolaan agribisnis kakao yang lebih 

produktif dan bermutu diperlukan sinergitas 

dan peran semua pihak untuk mendukung 

peningkatan pendapatan petani kakao melalui 

pola kemitraan. Menurut Ingram et al., (2018) 

kemitraan dapat mengatasi berbagai tantangan 

yang dihadapi sektor kakao. Selain itu, 

Suharyon & Busra, (2020) menegaskan untuk 

mengatasi rendahnya produktivitas dan mutu 

produk kakao yang dihadapi oleh petani, perlu 

dukungan kerjasama dari pihak-pihak atau 

lembaga lain dalam lingkup perkebunan kakao. 

Namun, kemitraan menghadapi sejumlah 

kendala, terutama di era “bagi hasil agribisnis” 

(Purnaningsih, 2006), antara lain: (1) 
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keberpihakan perusahaan mitra bukan pada 

petani kecil, (2) tidak semua petani memiliki 

akses permodalan, teknologi dan manajemen, 

(3) informasi kerjasama tidak tersedia secara 

luas, hanya untuk keputusan kelompok 

tertentu, (4) pengetahuan petani yang terbatas 

tentang perbankan, keengganan untuk 

berpartisipasi dalam pinjaman bank, pemilihan 

pedagang sebagai sumber dana dalam keadaan 

darurat, dan (5) upah atau harga ditentukan 

oleh perusahaan mitra. 

Pola kemitraan yang dilaksanakan di 

Kabupaten Luwu Timur merupakan kemitraan 

antara petani dengan PT. Mars Symbioscience 

Indonesia. Menurut Bitzer & Bijman, (2014) 

kemitraan memiliki tujuan dalam upaya untuk 

peningkatan produksi dan pendapatan sehingga 

akhirnya petani bisa mandiri. Selain itu, 

Mursalat et al., (2020) mengemukakan, pola 

kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang 

saling menguntungkan antara kedua belah 

pihak untuk mencapai tujuan bersama. Namun, 

tidak dapat dipungkiri sebagian petani kakao 

masih kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup untuk menerapkan 

cara pengelolaan budidaya kakao yang baik. 

Untuk itu diperlukan suatu identifikasi atau 

pengkajian mengenai pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao di Kabupaten 

Luwu Timur serta mengetahui tingkat 

kepuasan petani yang bermitra dengan PT. 

Mars Symbioscience Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Luwu 

Timur, lokasi tersebut dipilih dengan 

pertimbangan bahwa daerah ini merupakan 

salah satu daerah pengembangan agribisnis 

kakao dan merupakan salah satu lokasi yang 

melakukan pola kemitraan dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan 

sumber terkait. Penentuan informan tersebut 

terdiri dari 2 sumber yaitu dari pihak PT. Mars 

Symbioscience Indonesia, dan dari Kelompok 

Tani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia. Penentuan informan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu pemilihan informan 

dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan 

bahwa orang-orang yang telah diketahui 

mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan 

memahami permasalahan tentang objek yang 

diteliti (Sugiyono, 2015). Penentuan informan 

terdiri dari 2 sumber yaitu dari pihak PT. Mars 

Symbioscience Indonesia, dan kelompok tani 

yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience 

Indonesia berjumlah 30 orang. Analisis untuk 

mengetahui pelaksanaan pola kemitraan dalam 

bentuk metode deskriptif dan deteksi untuk 

mengetahui pengembangan agribisnis kakao 

diperlukan survey langsung pada pihak yang 

terlibat dalam pola kemitraan. Hasil survey 

tersebut akan diidentifikasi untuk mengetahui 

pengembangan agribisnis kakao melalui peran 

PT. Mars Symbioscience Indonesia.  

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat 

kepuasan kelompok tani yang bermitra dengan 

PT. Mars Symbioscience Indonesia dilakukan 

pengukuran skala likert dengan pengukuran 

diberi skor skala pengukuran 1, 2, dan 3. 

Menurut Sugiyono (2015) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Sehingga untuk 

mengetahui pengukuran jawaban responden 

pada penelitian ini yang mana menggunakan 

instrument penelitian berupa kuesioner, penulis 

menggunakan metode skala Likert (Likert’s 

Summated Ratings). 

Untuk mengukur tingkat kepentingan 

atribut diberikan penilaian dengan 

menggunakan data skala likert dengan bobot 

sebagai berikut: 

a. Jawaban sangat penting diberi bobot 3 

b. Jawaban penting diberi bobot 2 

c. Jawaban tidak penting diberi bobot 1 

 

Untuk kinerja/kepuasan diberikan 

penilaian dengan menggunakan data skala 

likert dengan bobot sebagai berikut: 

a. Jawaban sangat puas diberi bobot 3 

b. Jawaban puas diberi bobot 2 

c. Jawaban tidak puas baik diberi bobot 1 

 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat 

kepentingan dan hasil penelitian kinerja/ 

kepuasan maka akan dihasilkan saat 

perhitungan mengenai tingkat kesesuaian 

antara tingkat kepentingan dan tingkat 

kinerja/kepuasan pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao. Dalam 
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penelitian ini terdapat dua buah variabel yang 

diwakilkan oleh huruf X dan huruf Y, dimana: 

X = Merupakan tingkat kinerja dalam pola 

kemitraan yang dapat memberikan tingkat 

kepuasan bagi petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbiscience Indonesia. 

Y = Merupakan tingkat kepentingan dalam pola 

kemitraan. 

 

Adapun rumus yang digunakan adalah 

(Supranto, 2001):  

Tki =  %100x
Yi

Xi

                        (1)
 

 

Dimana  

Tki :  tingkat kesesuaian responden 

Xi :  skor penilaian kinerja perusahaan 

Yi : skor penilaian kepentingan responden 

  

Dimana kriteria tingkat kesesuaian (Tki) antara 

tingkat kepentingan dan kinerja adalah sebagai 

berikut : 

a. Nilai Tki > 100% maka sangat puas 

b. Nilai Tki = 100% maka puas 

c. Nilai Tki < 100% maka tidak puas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kemitraan merupakan salah satu pilar 

penopang dalam upaya mengembangkan sistem 

agribisnis, maka kemitraan antara petani dan 

PT. Mars Symbioscience Indonesia harus lebih 

terpadu dan utuh. Pola kemitraan yang 

melibatkan petani kakao diharapkan dapat 

memberikan peluang yang menjanjikan 

keuntungan dan manfaat bagi kedua belah 

pihak. Menurut Amfo & Ali, (2020) salah satu 

untuk menunjang diversifikasi pendapatan 

petani kakao yaitu melalui dukungan pihak 

yang terlibat dalam lingkup perkebunan kakao. 

Untuk mengetahui pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao di Kabupaten 

Luwu Timur digambarkan pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao di Kabupaten 

Luwu Timur, dalam hal ini PT. Mars 

Symbioscience Indonesia melakukan pola 

kemitraan dengan petani kakao di berbagai 

sektor yang meliputi sektor hulu, sektor 

usahatani dan sektor hilir. Menurut Mulyono, 

(2016) untuk menunjang upaya pengembangan 

agribisnis kakao dilakukan melalui perumusan 

kebijakan yang harmonis dan sinergis antara 

aspek budidaya kakao (sektor hulu) dan industri 

pengolahan kakao (sektor hilir). Selain itu, 

Indraningsih, (2018) mengemukakan dukungan 

kelembagaan petani yang dinamis sangat 

diperlukan sebagai diseminasi inovasi pertanian 

sehingga membantu petani meningkatkan 

efisiensi dalam mengelola usahatani. 

 

 
 

Gambar 1. Pola kemitraan dalam pengembangan agribisnis kakao 

Sumber : Data Primer, 2021 
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1. Pengembangan Sektor Hulu 

Pada sektor hulu, PT. Mars Symbioscience 

Indonesia menyediakan dan memberikan 

beberapa bantuan alat pertanian, penyediaan 

bibit dan kebun percobaan kepada petani 

yang menjadi mitranya dilakukan untuk 

mendukung petani dalam mengembangkan 

usahatani kakaonya. Menurut Sabahannur et 

al., (2016) petani kakao sebagian besar 

mengolah buah kakao menjadi biji kering 

dengan alat dan cara seadanya, sehingga biji 

kakao yang dihasilkan tergolong mutu 

rendah.  

a. Penyediaan Bibit 

Pada penyediaan bibit, dalam mendukung 

keberhasilan program pengembangan kakao 

dan pemenuhan kebutuhan akan kualitas dan 

mutu kakao yang baik, PT. Mars 

Symbioscience Indonesia memberikan 

bantuan berupa bibit yang diberikan kepada 

petani melalui kelompok tani yang menjadi 

mitranya. Adapun tingkat kepentingan pola 

kemitraan di sektor hulu terhadap penyediaan 

bibit dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepentingan pola kemitraan di 

sektor hulu terhadap penyediaan bibit pada 

tingkat penting yaitu 26 orang dengan 

persentase 86,7% sedangkan yang 

menyatakan sangat penting yaitu 4 orang 

dengan persentase 13,3% dan tidak penting 

yaitu tidak ada. Total bobot tingkat 

kepentingan pola kemitraan di sektor hulu 

terhadap penyediaan bibit sebesar 64. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori penting. Pentingnya 

faktor penyediaan bibit yang dirasakan oleh 

petani dalam melaksanakan pola kemitraan 

karena permasalahan yang dihadapi petani 

kakao di Kabupaten Luwu Timur pada 

umumnya masih banyak tanaman kakao yang 

sudah tua dan bukan berasal dari benih 

unggul. Untuk itu pemberian sarana berupa 

bibit dilakukan untuk mendukung petani 

dalam mengembangkan usahatani kakaonya. 

Untuk bantuan berupa bibit, setiap kelompok 

tani memperoleh masing-masing bibit 

sambung pucuk dengan jumlah 350 bibit. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Raharto, (2016) 

yang menjelaskan bahwa dalam mendukung 

pengembangan dalam agribisnis kakao 

bantuan berupa bibit sangat dibutuhkan oleh 

petani untuk meningkatkan kualitas kakao. 

Pemberian bantuan langsung berupa bibit 

kakao unggul dalam bentuk stek ataupun 

entris dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam penerapan teknologi 

kakao sehat serta produksi tanaman kakao 

juga dapat ditingkatkan (Wahyuni et al., 

2019). 

Selanjutnya tingkat kinerja/kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

bibit dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. Tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor hulu terhadap penyediaan bibit 

No. Tingkat Kepentingan Skor Frekuensi Jumlah (Orang) Persentase (%) Bobot 

1 Sangat Penting 3 4 13.3 12 

2 Penting 2 26 86.7 52 

3 Tidak Penting 1 0 0 0 

Total 30 100 64 (Yi) 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

 
Tabel 2. Tingkat kepuasan petani yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

bibit 

No. 
Tingkat 

Kepentingan 
Skor Frekuensi Jumlah (Orang) Persentase (%) Bobot 

1 Sangat Puas 3 18 60 54 

2 Puas 2 4 13.3 8 

3 Tidak Puas 1 8 26.6 8 

Total 30 100 70 (Xi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam penyediaan bibit pada tingkat sangat 

puas yaitu 18 orang dengan persentase 60% 

sedangkan yang menyatakan puas yaitu 4 

orang dengan persentase 13,3% dan tidak 

puas yaitu 8 orang dengan persentase 26,6%. 

Total bobot tingkat kepuasan petani yang 

bermitra dengan PT. Mars Symbioscience 

Indonesia dalam penyediaan bibit sebesar 70. 

Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

tersebut berada pada kategori sangat puas. 

Namun, masih ada beberapa orang yang 

merasa tidak puas dalam melakukan 

kemitraan terhadap penyediaan bibit. Hal ini 

disebabkan karena pemberian bantuan 

penyediaan bibit yang dilakukan dalam 

menjalin kemitraan hanya sekali saja dan 

untuk selanjutnya jika petani menginginkan 

bibit, mereka harus membeli kepada Cacao 

Doctor atau melalui Academy Kakao CDC 

(Cocoa Development Center) milik 

perusahaan. 

 

b. Penyediaan Alat Pertanian 

Pada penyediaan alat pertanian, PT. Masrs 

Symbioscience Indonesia memberikan 

bantuan kepada petani yang menjadi 

mitranya melalui kelompok tani untuk 

membantu mempermudah dalam melakukan 

aktivitas budidaya kakao. Adapun tingkat 

kepentingan pola kemitraan di sektor hulu 

terhadap penyediaan alat pertanian dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepentingan pola kemitraan di 

sektor hulu terhadap penyediaan bibit pada 

tingkat penting yaitu 2 orang dengan 

persentase 6,66% sedangkan yang 

menyatakan sangat penting yaitu 28 orang 

dengan persentase 93,3% dan tidak penting 

yaitu tidak ada. Total bobot tingkat 

kepentingan pola kemitraan di sektor hulu 

terhadap penyediaan alat pertanian sebesar 

88. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

tersebut berada pada kategori sangat penting. 

Dengan adanya bantuan alat-alat ini 

diharapkan petani dapat mengurangi waktu 

bekerja di kebun dan mengurangi biaya 

tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fauzi et al., (2019) yang mengemukakan 

bahwa tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai berpengaruh terhadap keterampilan 

petani kakao. 

Selanjutnya tingkat kinerja/kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

alat pertanian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam penyediaan alat pertanian pada tingkat 

sangat puas yaitu 30 orang dengan persentase 

100% sedangkan yang menyatakan puas dan 

tidak puas yaitu tidak ada. 

 
Tabel 3. Tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor hulu terhadap penyediaan alat pertanian 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Penting 3 28 93,3 84 

2 Penting 2 2 6,66 4 

3 Tidak Penting 1 0 0 0 

Total 30 100 88 (Yi) 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

 

Tabel 4. Tingkat kepuasan petani yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

alat pertanian 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Puas 3 30 100 90 

2 Puas 2 0 0 0 

3 Tidak Puas 1 0 0 0 

Total 30 100 90 (Xi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Total bobot tingkat kepuasan petani yang 

bermitra dengan PT. Mars Symbioscience 

Indonesia dalam penyediaan alat pertanian 

sebesar 90. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator tersebut berada pada kategori 

sangat puas. Petani merasa sangat puas 

melakukan kemitraan dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia karena 

mendapatkan bantuan alat pertanian berupa 

mesin pencacah dalam pembuatan kompos, 

mesin pembabat rumput, sekop, gunting, 

pisau, dan gergaji serta tempat penjemuran 

kakao. Menurut Manalu, (2018) bantuan 

sarana produksi (saprodi) kepada pelaku 

usaha perkebunan kakao sangat diperlukan 

untuk meningkatkan pendapatan petani. 

 

c. Penyediaan Kebun Percobaan 

Selain itu, program pengembangan agribisnis 

kakao, PT. Mars Symboscience Indonesia 

juga memberikan bantuan berupa kebun 

percobaan untuk mengembangkan 

pengetahuan sekaligus memberikan pelatihan 

dalam pengelolaan budidaya kakao. Adapun 

tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor 

hulu terhadap penyediaan kebun percobaan 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepentingan pola kemitraan di 

sektor hulu terhadap penyediaan kebun 

percobaan pada tingkat sangat penting yaitu 

12 orang dengan persentase 40% sedangkan 

yang menyatakan penting yaitu 18 orang 

dengan persentase 60% dan tidak penting 

yaitu tidak ada. Total bobot tingkat 

kepentingan pola kemitraan di sektor hulu 

terhadap penyediaan kebun percobaan 

sebesar 72. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator tersebut berada pada kategori 

penting. Penyediaan kebun percobaan ini 

digunakan oleh petani untuk 

mengembangkan pengetahuan dan 

mempraktekkan yang telah diperoleh dari 

sekolah lapang ataupun penyuluhan yang 

diberikan oleh PT. Mars Symbioscience 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat 

García et al., (2020) peran kelembagaan 

dalam memberikan pengetahuan tentang 

praktek dapat meningkatkan pengetahuan 

petani dalam inovasi pengelolaan budidaya 

kakao. 

Selanjutnya tingkat kinerja/kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

kebun percobaan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam penyediaan kebun percobaan pada 

tingkat sangat puas yaitu 10 orang dengan 

persentase 33,3% sedangkan yang 

menyatakan puas yaitu 16 orang dengan 

persentase 53,3% dan tidak puas yaitu 4 

orang dengan persentase 13,3%. 

 
Tabel 5. Tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor hulu terhadap penyediaan kebun percobaan 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Penting 3 12 40 36 

2 Penting 2 18 60 36 

3 Tidak Penting 1 0 0 0 

Total 30 100 72 (Yi) 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

 

Tabel 6. Tingkat kepuasan petani yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

kebun percobaan 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Puas 3 10 33,3 30 

2 Puas 2 16 53,3 32 

3 Tidak Puas 1 4 13,3 4 

Total 30 100 66 (Xi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Total bobot tingkat kepuasan petani 

yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam penyediaan 

kebun percobaan sebesar 66. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori puas. Petani merasa 

puas melakukan kemitraan dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia karena dapat 

meningkatkan produksi petani dengan 

mengikuti prosedur dalam budidaya yang 

dilaksanakan oleh PT. Mars Symbioscience 

Indonesia melalui kebun percobaan. 

 

2. Pengembangan Sektor Usahatani 

Pada kegiatan sektor usahatani, pengetahuan 

tentang pengelolaan budidaya sangat 

diperlukan petani untuk meningkatkan 

produktivitas kakao. Menurut Nurhadi et al., 

(2019) untuk keberlanjutan komoditas kakao 

sebagai produk unggulan agroindustri dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani salah 

satunya dengan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan petani dalam budidaya 

kakao.  

 

a. Pembinaan dan Pelatihan Budidaya Kakao 

Pengetahuan dalam budidaya kakao 

merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam meningkatkan produktivitas kakao. 

Untuk itu, PT. Mars Symbioscience 

Indonesia memberikan pembinaan dan 

pelatihan kepada petani yang menjadi 

mitranya tentang cara pemeliharaan kakao 

yang meliputi pemangkasan, pemupukan, 

penanganan hama dan penyakit. Adapun 

tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor 

usahatani terhadap pembinaan dan pelatihan 

budidaya kakao dapat dilihat pada Tabel 7. 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepentingan pola kemitraan di 

sektor usahatani terhadap pembinaan dan 

pelatihan budidaya kakao pada tingkat 

penting yaitu 8 orang dengan persentase 

26,6% sedangkan yang menyatakan sangat 

penting yaitu 22 orang dengan persentase 

73,3% dan tidak penting yaitu tidak ada. 

Total bobot tingkat kepentingan pola 

kemitraan di sektor usahatani terhadap 

pembinaan dan pelatihan budidaya kakao 

sebesar 82. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator tersebut berada pada kategori 

sangat penting. Pembinaan tentang 

pemangkasan dilakukan untuk mengurangi 

sebagian daun, ranting dan cabang yang 

bersifat parasit dan merugikan tanaman 

kakao. Menurut Lestari & Idris, (2019) 

pemangkasan yaitu menghilangkan cabang-

cabang kakao yang sudah tidak produktif 

lagi. Hasil penelitian Thifany et al., (2020) 

menjelaskan untuk meningkatkan produksi 

dan efektivitas panen pada kakao yaitu 

melalui pemangkasan dengan 

mempertahankan tinggi pohon agar sesuai 

dengan keterbatasan umur dan tinggi badan 

pemanen. Tidak hanya itu PT. Mars 

Symbioscience Indonesia juga mengadakan 

penyuluhan mengenai cara pemupukan 

dengan penggunaan dosis dan pemupukan 

tepat waktu kepada petani kakao karena 

menurut Rahma et al., (2019) tanpa 

pemupukan yang baik, maka pertumbuhan 

kakao tidak akan maksimal. Sedangkan pada 

pengendalian hama dan penyakit pada 

tanaman kakao, PT. Mars Symbioscience 

Indonesia memberikan penyuluhan kepada 

petani mengenai kakao pengendalian hama 

dan penyakit dengan melakukan program 

sekolah lapang. Menurut Wessel & Quist-

wessel, (2015) penyebab utama rendahnya 

hasil kakao adalah tingginya serangan hama 

dan penyakit, usia kebun kakao yang tua dan 

kurangnya unsur hara tanah. Untuk itu, dalam 

pengembangan agribisnis kakao peran 

penyuluhan sangat dibutuhkan petani dengan 

menggunakan pestisida maupun 

pengendalian secara alami.  
 

Tabel 7. Tingkat Kepentingan pola kemitraan di sektor usahatani terhadap pembinaan dan pelatihan budidaya 

kakao 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Penting 3 22 73.3 66 

2 Penting 2 8 26.6 16 

3 Tidak Penting 1 0 0 0 

Total 30 100 82 (Yi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Dalam hal ini Mursalat & Fitriani, (2019) 

menjelaskan pengetahuan petani tentang 

kelestarian lingkungan perkebunan 

merupakan salah satu teknik pengendalian 

hama dan penyakit pada tanaman kakao. 

Selanjutnya tingkat kinerja/kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam pembinaan 

dan pelatihan budidaya kakao dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam pembinaan dan pelatihan budidaya 

kakao pada tingkat sangat puas yaitu 30 

orang dengan persentase 100% sedangkan 

yang menyatakan puas dan tidak puas yaitu 

tidak ada. Total bobot tingkat kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam pembinaan 

dan pelatihan budidaya kakao sebesar 90. Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori sangat puas. Petani 

merasa sangat puas melakukan kemitraan 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam hal pembinaan dan pelatihan budidaya 

kakao karena dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola lahan serta tanamannya dengan 

baik untuk mendapatkan hasil maksimal. 

Selain itu, petani juga dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman kakao yang telah 

berumur tua dengan melakukan teknik 

sambung samping dan teknik pemangkasan. 

Hasil penelitian Iskandar et al., (2020) juga 

menjelaskan bahwa dukungan kegiatan 

penyuluhan dengan kinerja agribisnis 

usahatani kakao dapat mengatasi masalah 

petani dalam pengembangan agribisnis 

kakao. 

 

b. Pelatihan Panen dan Pasca Panen 

Selain itu, untuk meningkatkan kualitas mutu 

biji kakao, PT. Mars Symbioscience 

Indonesia juga memberikan penyuluhan 

mengenai cara panen dan pengolahan pasca 

panen. Adapun tingkat kepentingan pola 

kemitraan di sektor usahatani terhadap 

pelatihan panen dan pasca panen dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepentingan pola kemitraan di 

sektor usahatani terhadap pelatihan panen 

dan pasca panen pada tingkat penting yaitu 8 

orang dengan persentase 26,6% sedangkan 

yang menyatakan sangat penting yaitu 22 

orang dengan persentase 73,3% dan tidak 

penting yaitu tidak ada. Total bobot tingkat 

kepentingan pola kemitraan di sektor 

usahatani terhadap pembinaan dan pelatihan 

budidaya kakao sebesar 82. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori sangat penting. 

 

Tabel 8. Tingkat kepuasan petani yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia dalam pembinaan 

dan pelatihan budidaya kakao 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Puas 3 30 100 90 

2 Puas 2 0 0 0 

3 Tidak Puas 1 0 0 0 

Total 30 100 90 (Xi) 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

 
Tabel 9. Tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor usahatani terhadap pelatihan panen dan pasca panen 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Penting 3 22 73.3 66 

2 Penting 2 8 26.6 16 

3 Tidak Penting 1 0 0 0 

Total 30 100 82 (Yi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Penyuluhan tentang cara panen dilakukan 

untuk mengetahui buah kakao yang baik dan 

sudah masak maupun buah yang terserang 

hama dan penyakit. Pengetahuan terhadap 

ciri morfologi kematangan buah secara 

spesifik lokasi merupakan referensi penting 

bagi para petani kakao untuk memperoleh 

buah dengan kemasakan tepat (Rojas et al., 

2020). Sedangkan pada penanganan pasca 

panen, PT. Mars Symbioscience Indonesia 

memberikan pembinaan kepada petani kakao 

yang menjadi mitranya tentang teknik 

fermentasi biji kakao.  

Selanjutnya tingkat kinerja/kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam pelatihan 

panen dan pasca panen dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam pelatihan panen dan pasca panen pada 

tingkat sangat puas yaitu 30 orang dengan 

persentase 100% sedangkan yang 

menyatakan puas dan tidak puas yaitu tidak 

ada. Total bobot tingkat kepuasan petani 

yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam pembinaan 

dan pelatihan budidaya kakao sebesar 90. Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori sangat puas. Petani 

merasa sangat puas melakukan kemitraan 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam hal pelatihan panen dan pasca panen 

karena tidak dapat melakukan proses 

fermentasi dengan alasan bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan proses 

fermentasi sangat lama, sehingga dengan 

adanya pelatihan tersebut petani dapat 

termovasi untuk meningkatkan kualitas mutu 

biji kakao melalui proses fermentasi. 

Pertanian di Kecamatan Wotu Kabupaten 

Luwu Timur telah menjadi lebih maju 

dengan teknologi baru yang dipakai oleh para 

petani yang didapatkan melalui pembelajaran 

dari luar salah satunya keikutsertaan petani 

dalam program transfer teknologi yang 

dilakukan oleh PT. Mars. Symbioscience 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Darhyati et al., (2017) yang 

mengemukakan bahwa pemerintah perlu 

memberikan sosialisasi kepada para 

pengusaha agribisnis kakao untuk mengatasi 

kualitas produksi dan meningkatkan 

pengolahan biji kakao.  

 

3. Pengembangan Sektor Hilir 

Kegiatan pada sektor hilir berhubungan 

dengan pemasaran hasil pertanian. Menurut 

Mukminin et al., (2017) kegiatan pemasaran 

merupakan salah satu komponen subsistem 

agribisnis hilir yang menunjang dalam 

keberhasilan kegiatan agribisnis secara 

keseluruhan. Adapun tingkat kepentingan 

pola kemitraan di sektor hilir terhadap 

pemasaran hasil dapat dilihat pada Tabel 11. 

 
Tabel 10. Tingkat kepuasan petani yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia dalam pelatihan 

panen dan pasca panen 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Puas 3 30 100 90 

2 Puas 2 0 0 0 

3 Tidak Puas 1 0 0 0 

Total 30 100 90 (Xi) 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

 

Tabel 11. Tingkat kepentingan pola kemitraan di sektor hilir terhadap pemasaran hasil 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Penting 3 25 83,3 75 

2 Penting 2 5 16.6 10 

3 Tidak Penting 1 0 0 0 

Total 30 100 85 (Yi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepentingan pola kemitraan di 

sektor hilir terhadap pemasaran hasil pada 

tingkat penting yaitu 5 orang dengan 

persentase 16,6% sedangkan yang 

menyatakan sangat penting yaitu 25 orang 

dengan persentase 83,3% dan tidak penting 

yaitu tidak ada. Total bobot tingkat 

kepentingan pola kemitraan di sektor hilir 

terhadap pemasaran hasil sebesar 82. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori sangat penting. Dalam 

kegiatan pola kemitraan di sektor hilir, PT. 

Mars Symbioscience Indonesia 

mengembangkan pola pembelian langsung ke 

petani kakao yang menjadi mitranya tanpa 

melalui pedagang pengumpul. Untuk 

masalah harga sudah ditentukan oleh pihak 

perusahaan melalui pengumuman yang 

ditempelkan di halaman depan perusahaan 

sehingga harga biji kakao sangat transparan 

dan semua petani mengetahui. Menurut 

Raharjo et al., (2017) jaringan komunikasi 

mengenai harga dan kualitas kakao sangat 

dibutuhkan oleh petani untuk menghasilkan 

keuntungan. Namun, kualitas biji kakao yang 

dihasilkan oleh petani karena tidak 

melakukan proses fermentasi menyebabkan 

pendapatan petani kakao rendah. Untuk itu 

PT. Mars Symbioscience Indonesia hanya 

membeli kakao dalam bentuk biji basah. 

Selanjutnya tingkat kinerja/kepuasan 

petani yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam pelatihan 

panen dan pasca panen dapat dilihat pada 

Tabel 12. 

Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui 

bahwa tingkat kepuasan petani yang bermitra 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam pelatihan panen dan pasca panen pada 

tingkat sangat puas yaitu 30 orang dengan 

persentase 100% sedangkan yang 

menyatakan puas dan tidak puas yaitu tidak 

ada. Total bobot tingkat kepuasan petani 

yang bermitra dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia dalam pembinaan 

dan pelatihan budidaya kakao sebesar 90. Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator tersebut 

berada pada kategori sangat puas. Petani 

merasa sangat puas melakukan kemitraan 

dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia 

dalam hal pemasaran hasil panen karena 

petani merasakan akses pemasaran yang 

mudah melalui kemitraan dengan PT. Mars 

Symbioscience Indonesia. Selain itu, petani 

diberi kebebasan untuk menentukan pilihan 

kepada siapa mereka akan menjual biji 

kakaonya dengan mempertimbangkan harga 

yang tinggi. 

 

4. Tingkat Kesesuaian Atribut Pembentuk 

Kepuasan Pola Kemitraan dalam 

Pengembangan Agribisnis Kakao 

Setelah mengetahui nilai atau skor tingkat 

kepentingan dan penilaian kinerja/ kepuasan 

pola kemitraan dalam pengembangan 

agribisnis kakao, maka dapat diketahui 

tingkat kesesuaian antara harapan dan 

kenyataan yang diperoleh petani. Adapun 

hasil perhitungan tingkat kesesuaian dapat 

dilihat pada Tabel 13. 

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa 

tingkat kesesuaian yang diperoleh dari hasil 

kuisioner tingkat kepentingan dan tingkat 

kepuasan pola kemitraan dalam 

pengembangan agribisnis kakao adalah 

penyediaan bibit dengan persentase 109,38%, 

penyediaan alat pertanian dengan persentase 

102,27%, penyediaan kebun percobaan 

dengan persentase 91,67%, pembinaan dan 

pelatihan budidaya kakao dengan persentase 

109,76%, pelatihan panen dan pasca panen 

dengan persentase 109,76%, dan pemasaran 

hasil dengan persentase 105,88%. 

 

Tabel 12. Tingkat kepuasan petani yang bermitra dengan PT. Mars Symbioscience Indonesia dalam pemasaran 

hasil 

No. Tingkat Kepentingan Skor 
Frekuensi 

Jumlah (Orang) 

Persentase 

(%) 
Bobot 

1 Sangat Puas 3 30 100 90 

2 Puas 2 0 0 0 

3 Tidak Puas 1 0 0 0 

Total 30 100 90 (Xi) 

Sumber : Data Primer, 2021 
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Tabel 13. Hasil perhitungan tingkat kesesuaian 

No. Atribut 
Nilai Kepuasan 

(Xi) 

Nilai Kepentingan 

(Yi) 

Tingkat Kesesuaian 

(%) 

1 Penyediaan Bibit 70 64 109,38 

2 Penyediaan Alat Pertanian 90 88 102,27 

3 Penyediaan Kebun Percobaan 66 72 91,67 

4 Pembinaan dan Pelatihan Budidaya Kakao 90 82 109,76 

5 Pelatihan Panen dan Pasca Panen 90 82 109,76 

6 Pemasaran Hasil 90 85 105,88 

Total 496 473 628,71 

Rata-rata 82,67 78,83 104,78 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Hal ini menunjukkan tingkat kesesuaian nilai 

rata-rata >100% yaitu 104,78% dengan 

kategori sangat puas. Hasil tersebut 

diperoleh karena adanya manfaat yang 

dirasakan petani dalam penerapan pola 

kemitraan seperti meningkatnya hasil 

produksi kakao, menghasilkan mutu biji 

kakao yang berkualitas dan menghasilkan 

pertanian yang Sustainability. Selain itu, 

petani mendapatkan akses pemasaran yang 

mudah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aryad et al., (2013) peran lembaga yang 

terlibat dalam lingkup perkebunan kakao 

dapat memberikan pembinaan dan pelatihan 

dalam membantu meningkatkan 

pengetahuan petani dalam pengelolaan 

budidaya kakao. Disamping itu Setiawan et 

al., (2019) juga berpendapat bahwa pola 

kemitraan dapat membawa manfaat bagi 

kedua belah pihak, manfaat yang dirasakan 

para petani terutama peningkatan produksi 

sedangkan bagi perusahaan memperoleh biji 

kakao berkualitas. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pola kemitraan 

dalam pengembangan agribisnis kakao di 

Kabupaten Luwu Timur termasuk dalam 

kategori pola inti plasma, dimana sebagai inti 

adalah PT. Mars Symbioscience Indonesia 

yang menyediakan bantuan permodalan (bibit, 

alat, kebun percobaan), pembinaan dan 

pelatihan serta pemasaran hasil panen 

sedangkan yang bertindak sebagai plasma 

yaitu petani kakao yang menghasilkan 

komoditi kakao. Dalam kegiatan pola 

kemitraan tersebut  meliputi sektor hulu, sektor 

usahatani dan sektor hilir. Pada sektor hulu, 

PT. Mars Symbioscience Indonesia 

menyediakan dan memberikan beberapa 

bantuan alat pertanian, penyediaan bibit dan 

kebun percobaan kepada petani yang menjadi 

mitranya dilakukan untuk mendukung petani 

dalam mengembangkan usahatani kakaonya. 

Pada kegiatan sektor usahatani, PT. Mars 

Symbioscience Indonesia memberikan 

pembinaan dalam budidaya kakao serta 

meningkatkan kualitas mutu biji kakao melalui 

penyuluhan mengenai cara panen dan 

pengolahan pasca panen. Sedangkan kegiatan 

pola kemitraan di sektor hilir, PT. Mars 

Symbioscience Indonesia mengembangkan 

pola pembelian langsung ke petani kakao yang 

menjadi mitranya. Selain itu, tingkat kesesuaian 

yang diperoleh dari hasil kuisioner tingkat 

kepentingan dan tingkat kepuasan pola 

kemitraan dalam pengembangan agribisnis 

kakao menunjukkan nilai rata-rata >100% yaitu 

104,78% dengan kategori sangat puas. 
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